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KATA PENGANTAR 

 

 

Assalamualaikum Wr. Wb. 

Salam Sejahtera Bagi Kita Semua. 

Puji syukur kehadirat Allah SWT, karena atas hidayah-Nya maka Seminar Hasil 

Pengabdian Masyarakat 2020 dapat terselenggara. Kegiatan ini merupakan Seminar Hasil 

Pengabdian Masyarakat yang pertama kali diadakan di Universitas Amikom Yogyakarta. 

Seminar ini merupakan salah satu program kerja Lembaga Pengabdian Masyarakat Universitas 

Amikom Yogyakarta yang dimana untuk meningkatkan minat publikasi hasil pengabdian 

masyarakat yang telah dilaksanakan oleh kalangan akademis di Universitas Amikom 

Yogyakarta pada khususnya. 

Di dalam kalangan akademis perguruan tinggi mengenal dengan kewajiban Tri Dharma 

Perguruan Tinggi. Salah satu bagian dari Tri Dharma Perguruan Tinggi adalah pengabdian 

masyarakat. Kegiatan pengabdian masyarakat merupakan sebuah usaha kalangan akademisi 

secara langsung mengatasi permasalahan-permasalahan masyarakat. Banyak permasalahan-

permasalahan masyarakat yang dapat diselesaikan dengan menerapkan keilmuan yang dimiliki 

oleh para akademisi. 

Seminar Hasil Pengabdian Masyarakat 2020 merupakan sebuah wadah kepada 

kalangan akademis Universitas Amikom Yogyakarta dalam mempublikasikan hasil 

pengabdian masyarakat yang telah dilaksanakan. Diharapkan dengan adanya media ini dapat 

menjadi jembatan para pengabdi dan masyarakat dalam memperoleh informasi. 

Kami mengucapkan terimakasih kepada seluruh pemakalah yang telah bersedia 

mempublikasikan makalah hasil pengabdiannya pada seminar ini. Kami ucapkan terimakasih 

kepada segenap civitas akademik Universitas Amikom Yogyakarta atas dukungan sarana 

maupun prasarana sehingga acara ini dapat terlaksana. Kepada keynote speaker kami juga 

mengucapkan terimakasih atas kesediaanya untuk membuka wawasan dan membagi 

pengalaman tentang pengabdian masyarakat. 

Dalam Seminar Hasil Pengabdian Masyarakat 2020 ini sebagai keynote speaker adalah 

Bapak Putut Purwandono, S.E., M.S.E., M.Sc. yang menjabat sebagai Kepala Sub Bagian 

Kerja Sama Pemerintah Kota Yogyakarta. Dalam Seminar Hasil Pengabdian Masyarakat 2020 

terdapat 89 pemakalah yang bersedia mengirimkan makalahnya untuk dipublikasikan pada 

seminar ini. Makalah telah melaui proses review dan editing. 



v  

Akhir kata kami segenap panitia Seminar Hasil Pengabdian Masyarakat 2020 mohon 

maaf sebesar-besarnya jika dalam penyelenggaraan acara masih banyak kekurangan. Kami 

terbuka untuk mendapatkan kritik dan masukkan guna semakin memperbaiki kegiatan ini 

kedepannya. Semoga acara ini dapat bermanfaat seluruh akademisi dan masyarakat. 

Wassalamualaikum Wr. Wb. 

 

Ketua Panitia Seminar Hasil 

Pengabdian Masyarakat 2020 

 

 

Mulia Sulistiyono, M.Kom. 
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Abstrak 

 

Dunia sedang dilanda pandemi Covid-19 sejak akhir tahun 2019. Kejadian awal dimulai Bulan Desember 

2019  pertama  kali  Wuhan  sebagai  lokasi  awal  mula  terjadinya  Covid-19.  Virus  ini  mulai  masuk  ke 

Indonesia pada Bulan Februari 2020. Semenjak itu kasus terus meningkat dari waktu ke waktu. Tertanggal 

31 Mei 2020, di Indonesia tercatat 26.473 jiwa positif Covid-19, 7.308 jiwa telah sembuh, dan 1.613 jiwa 

meninggal. Jumlah yang cukup tinggi ini membuat Indonesia berada dalam kondisi siaga darurat bencana 

pandemi. 
 

Edukasi mengenai kebencanaan di Indonesia dirasa masih sangat kurang. Apalagi bencana pandemi cukup 

jarang terjadi dibandingkan dengan jenis bencana yang lain. Sebagian besar masyarakat di Indonesia 

belum  dibekali  dengan  manajemen  bencana  pandemi  dan  respon  dalam  mengatasinya.  Masyarakat 

seringkali tidak dapat memilah dan memilih informasi yang baik yang harus mereka aplikasikan. Ditambah 

lagi dengan adanya keterpaksaan mengenai kondisi new normal, masyarakat perlu untuk dibekali dengan 

pengetahuan mengenai bencana dan protokol dalam menjalani kehidupan normal yang baru tersebut. 
 

Program  pengabdian  masyarakat  ini  diharapkan  dapat  memberikan  solusi  bagi  sebagaian  masyarakat 

dalam menghadapi pandemi Covid-19. Workshop ini diharapkan dapat mengedukasi masyarakat, khususnya 

siswa dan orangtua siswa SMP Negeri 1 Bantul, untuk bisa memahami kondisi pandemi yang sedang 

dihadapi. Diharapkan siswa dan orangtua siswa dapat melaksanakan pembelajaran jarak jauh dengan baik, 

menerapkan pola hidup sehat, dan memahami protokol kesehatan yang harus dilakukan dalam rangka 

menghadapi kondisi normal yang baru untuk kedepannya. Program ini diharapkan dapat meningkatkan 

ketahanan masyarakat terhadap pandemi Covid-19. 

 

Kata kunci: manajemen bencana, pandemi, covid-19, tanggap bencana 
 
 

1. PENDAHULUAN 
 

Analisis Situasi 

Dunia  sedang  dilanda  pandemi  Covid-19  sejak 

akhir tahun 2019. Kejadian pertama kali dimulai 

Bulan  Desember  2019  di  Wuhan  sebagai  lokasi 

awal terjadinya Covid-19. Virus ini mulai masuk ke 

Indonesia pada Bulan Februari 2020. Semenjak itu 

kasus terus meningkat dari waktu ke waktu. Data 

global terakhir tanggal 31 Mei 2020 menunjukkan 

bahwa  216  negara  terjangkit  pandemi  Covid-19. 

Terkonfirmasi sejumlah 5.891.182 jiwa positif dan 

365.966 meninggal. Indonesia termasuk salah satu 

negara  yang  sedang  berjuang  melawan  pandemi 

tersebut. Di Indonesia sendiri tercatat 26.473 jiwa 

positif Covid-19, 7.308 pasien telah sembuh, dan 

1.613 jiwa meninggal (https://covid19.go.id/). 

Peningkatan ini terhitung cukup cepat mengingat 

kasus  pertama  di  Indonesia  baru  dimulai  pada 

Bulan Februari 2020. 

Pemerintah Indonesia telah mengupayakan 

berbagai  macam  protokol  untuk  menanggulangi 

bencana   pandemi   ini.   Akan   tetapi   seringkali 

protokol  tersebut  belum  dapat  diimplementasikan 

dengan baik. Proses penanggulangan bencana juga 

belum   seluruhnya   diaplikasikan   sampai  lapisan 

masyarakat.  Padahal  kebijakan  tersebut  diyakini 

memiliki dampak yang positif terhadap 

peningkatan  ekonomi.  Berkaca  pada  kasus  Italia, 

penyebaran   yang   sangat   cepat   terjadi   dalam 

hitungan hari. Padahal respon cepat yang dilakukan 

pemerintah pada saat itu adalah dengan 

meningkatkan kapasitas ICU dan 

mengimplementasikan   pengukuran   warga   yang 

terjangkit  (Graselli,  2020).  Dengan  respon  cepat 

tersebut  pun,  ternyata  pandemi  tetap  menyebar 

dengan cepat ke seluruh negara. Kondisi yang sama 

juga dialami oleh Indonesia. Pandemi Covid-19 
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menyebar   dengan   cepat   ke   seluruh   Indonesia 

meskipun  protokol  tanggap  bencana  telah  dibuat 

oleh pemerintah. 

 

Dalam  perjalanan  melalui  masa  bencana,  sistem 

ketahanan  pangan  masyarakat  seringkali  menjadi 

masalah   baru.   Begitu   pula   yang   terjadi   di 

Indonesia. Ketika protokol penanggulangan 

bencana   tersebut   mulai   dilaksanakan,   kendala 

terkait  ketahanan  pangan  mulai  muncul.  Kondisi 

ekonomi yang “mandeg” membuat perputaran dana 

juga  berhenti.  Hal  ini  menyebabkan  masyarakat 

mengalami  kesulitan  untuk  memenuhi  kehidupan 

sehari-hari (WHO, 2020). Karena bencana semakin 

berlanjut,  akhir-akhir  ini  muncul  istilah  kondisi 

new normal  yang  mulai  dibicarakan.  Kondisi  ini 

diartikan sebagai sebuah kondisi dimana 

masyarakat harus mulai bisa hidup berdampingan 

dengan  pandemi  Covid-19.  Masyarakat  dipaksa 

untuk dapat hidup berdampingan dengan pandemi 

karena mereka juga harus bertahan untuk 

memenuhi kebutuhan sehari-hari. 

 

Permasalahan Mitra 

Bencana  pandemi  Covid-19  yang  terjadi  sampai 

saat   ini   masih   belum   diketahui   obat   maupun 

vaksinnya. Kondisi ini pun belum dapat dipastikan 

kapan akan mulai mereda. Padahal apabila dilihat 

dari  proses  kesiapannya,  Indonesia  masih  belum 

memiliki  fasilitas  yang  cukup  untuk  menangani 

pandemi  Covid-19.  Rencana  kontijensi  bencana 

yang sudah dibuat sebagian besar berkaitan dengan 

bencana alam dan bencana sosial lainnya. 

menghadapi   kondisi   pandemi   seperti   saat   ini. 

Dalam  rangka  mencapai  tujuan  tersebut,  perlu 

adanya  workshop  guna  mengedukasi  siswa  dan 

orangtua  siswa  untuk  dapat  melakukan  respon 

bencana  dengan  baik  dan  juga  beradaptasi  pada 

proses setelahnya. Diharapkan nantinya siswa dan 

orangtua  siswa  di  SMP  Negeri  1  Bantul  dapat 

beradaptasi di kondisi bencana ini dengan baik di 

lingkungan sekolah maupun keluarga. 

 
Solusi Permasalahan 

Berdasarkan  permasalahan  yang  telah  dipaparkan 

pada  bab  sebelumnya,  terdapat  beberapa  solusi 

yang dapat dilakukan melalui pelaksanaan kegiatan 

pengabdian masyarakat ini. Solusi yang ditawarkan 

adalah sebagai berikut : 

1. Memberikan   edukasi   kepada   siswa   dan 

orangtua   siswa   SMP   Negeri   1   Bantul 

mengenai  informasi  bencana  pandemi  yang 
sedang   terjadi   dan   cara   untuk   merespon 

bencana tersebut dengan tepat. 

2. Memberikan  workshop  daring  kepada  para 

siswa  dan  orangtua  siswa  SMP  Negeri  1 

Bantul untuk melakukan protokol kesehatan 

sebagai respon dari pandemi Covid-19. 

 
Luaran dari program pengabdian kepada 

masyarakat  dalam  bentuk  workshop  ini  adalah 

sebagai berikut: 
1. Terciptanya   pemahaman   para   siswa   dan 

orangtua   siswa   SMP   Negeri   1   Bantul 

mengenai  informasi  bencana  pandemi  yang 

sedang   terjadi   dan   cara   untuk   merespon 

bencana tersebut dengan tepat. 

Edukasi mengenai kebencanaan di Indonesia masih 2. Terlaksananya workshop peningkatan 

sangat  kurang.  Apalagi  bencana  pandemi  cukup 

jarang terjadi dibandingkan dengan jenis bencana 

yang lain. Sebagian besar masyarakat di Indonesia 

belum dibekali dengan manajemen bencana 
pandemi  dan  respon  cepat  dalam  mengatasinya. 

Masyarakat  seringkali  tidak  dapat  memilah  dan 

memilih informasi yang  baik  yang harus mereka 

aplikasikan. Ditambah lagi dengan adanya 

keterpaksaan mengenai kondisi new normal, 

masyarakat perlu untuk dibekali dengan 

pengetahuan mengenai bencana dan protokol dalam 

menjalani kehidupan normal yang baru tersebut. 

 

Oleh  karena itu dibutuhkan  program  pengabdian 

masyarakat  untuk  dapat  meningkatkan  kapasitas 

masyarakat  Indonesia,  khususnya  dalam  lingkup 

kecil yaitu siswa dan orangtua siswa di SMP Negeri 

1 Bantul. Pengembangan masyarakat secara efektif 

salah satunya adalah dengan meningkatkan 

ketahanan siswa dan orangtua siswa dalam 

ketahanan   bencana   pandemi   Covid-19   di 

SMP Negeri 1 Bantul. 

3. Terciptanya pola hidup sehat dengan 

mematuhi protokol kesehatan sebagai respon 

kehidupan   normal   yang   baru   di   masa 

pandemi Covid-19. 
 
2.  METODE PELAKSANAAN 
 
Kegiatan workshop akan dilaksanakan pada Bulan 

November tahun 2020. Kegiatan ini akan 

difokuskan pada pemberian materi guna 
memberikan pemahaman kepada siswa dan 

orangtua siswa tentang materi kebencanaan. 

Sasaran workshop adalah siswa dan orangtua siswa 

di SMP Negeri 1 Bantul dengan julah kurang lebih 

600-650 peserta. 

 

Workshop  akan  mendatangkan  narasumber  atau 

fasilitator guna memberikan pemahaman mengenai 
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tanggap  bencana  pandemi  yang  dapat  diterapkan 

dalam kehidupan sehari-hari. 

 
Metode pelaksanaan pengabdian masyarakat 

dilakukan   dalam   dua   tahapan.   Pertama   adalah 

metode persiapan workshop, kedua adalah metode 

pelaksanaan workshop. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

Gambar 1. Bagan Alur Kegiatan 

(Sumber: hasil analisis, 2020) 

 

Adapun metode tahapan persiapan adalah sebagai 

berikut : 

1.  Tim pengabdian masyarakat melakukan 

survei dan berkoordinasi dengan Kepala SMP 

N  1  Bantul.  Koordinasi  bertujuan  untuk 

mendiskusikan rencana kegiatan di SMP N 1 

Bantul. 

2.  Tim pengabdian masyarakat mempersiapkan 

materi yang akan disampaikan kepada para 

peserta. 

Metode kedua adalah pelaksanaan workshop yang 

akan  dilaksanakan  dalam  dalam  2  tahap  sebagai 

berikut : 

1. Tahap  pertama  adalah  memberikan  materi 

kepada peserta workshop. 

2. Memberikan  sesi  tanya  jawab  untuk  para 

peserta. 

 
Proses pengabdian masyarakat yang dilaksanakan 
diharapkan dapat memberikan solusi yang 

bermanfaat  mengenai  tanggap  bencana  pandemi 

bagi peserta. Sebagai mitra, peserta akan 

berpartisipasi dalam proses pelaksanaan workshop 

seperti persiapan awal dan juga kerja aktif selama 

proses pengabdian masyarakat dilaksanakan. 
 

3. HASIL PELAKSANAAN KEGIATAN 
 
Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilaksanakan 

selama  1  hari  pada  tanggal  3  November  2020. 

Kegiatan terbagi menjadi 3 sesi. Sesi pertama yaitu 

pemaparan dari Kepala Sekolah SMP N 1 Bantul, 

sesi   kedua   pemaparan   dari   Kepala   Puskesmas 

Bantul,  dan  pemaparan  ketika  dari  Universitas 

Amikom   Yogyakarta.   Ketiga   sesi   dilaksanakan 

secara bergantian satu dengan yang lainnya. 

 

Program Sekolah di Masa Pandemi 
Kondisi pendidikan di tengah pandemi Covid-19 ini 

mengharuskan   proses   pendidikan   dilaksanakan 

jarak   jauh   atau   melalui   daring.   Kondisi   ini 

memaksa  siswa,  guru,  dan  orangtua  untuk  dapat 

melaksanakan   proses   pendidikan   yang   tadinya 

dilaksanakan reguler, menjadi daring. Hal ini tentu 

tidak mudah bagi pelaksana pendidikan itu sendiri. 

Selama hampir satu tahun berjalan, terdapat banyak 

keluhan bagi para siswa karena kurangnya 

pemahaman terhadap materi yang diajarkan. 

 
SMP Negeri 1 Bantul, sebagai salah satu sekolah 

menengah  pertama  terbaik  di  Kabupaten  Bantul, 

memiliki program yang dapat membantu para siswa 

untuk  memahami  pelajaran  yang  sekiranya  sulit 

dipahami. Kepala SMP Negeri 1 bantul 

memberikan  arahan  mengenai  program  tersebut. 

Selain adanya program pendidikan jarak jauh yang 

sudah terstruktur, terdapat program bantuan kepada 

siswa yang belum memahami pelajaran. Program 

tersebut merupakan program tambahan khusus bagi 

siswa  yang  merasa  kurang  mampu  memahami 

pelajaran dengan baik. 

 

Program ini disampaikan oleh Kepala SMP Negeri 

1 Bantul, Bapak Tri Kartika Rina, S.Pd., M.Pd. 

Kegiatan ini  dilaksanakan dengan protokol  yang 
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ketat, yaitu hanya 10 siswa untuk setiap kelas dan 

hanya dilaksanakan satu minggu sekali.   Program 

ini bukan merupakan program pengganti 

pembelajaran   jarak   jauh,   akan   tetapi   sebagai 

pelengkap dari sistem pembelajaran jarak jauh yang 

sudah ada. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 2. Pengarahan Program Sekolah di Masa 

Pandemi 

(Sumber: dokumentasi tim, 2020) 

 

Literasi Digital dalam Pembelajaran Jarak Jauh 

Menanggapi kondisi pendidikan yang saat ini haru 

dilaksanakan jarak jauh, maka siswa perlu untuk 

diberikan edukasi mengenai literasi digital. Edukasi 

ini sebagai upaya untuk memberikan pemahaman 

kepada siswa untuk dapat menggunakan teknologi 

digital dengan bijak. 

 
Materi ini disampaikan oleh narasumber dosen dari 

Universitas  Amikom  Yogyakarta,  Bapak  Aditya 

Maulana Hasymi, S.IP., M.A. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 3. Literasi Digitasl dalam Pembelajaran 

Jarak Jauh 

(Sumber: dokumentasi tim, 2020) 

 

Beberapa  materi  disampaikan  berkaitan  dengan 

etika penggunaan media sosial dan etika 

berkomunikasi  dengan  guru  ketika  pembelajaran 

jarak  jauh.  Selain  itu  materi  edukasi  termasuk 

literasi digital untuk membedakan berita hoax atau 

berita asli yang sekarang ini seringkali sulit untuk 

dibedakan. Materi lain yang disampaikan adalah 

mengenai  sumber-sumber  yang  terpercaya  yang 

dapat dimanfaatkan untuk sumber pembelajaran. 
 

 

Protokol  Kesehatan  dalam  Adaptasi  Kebiasaan 

Baru 

Sesi   terakhir   diisi   dengan   edukasi   mengenai 

protokol kesehatan dalam masa pandemi Covid-19. 

Narasumber   sesi   ini   adalah   Dr.   Suprabandari 

sebagai Kepala Puskesmas Bantul 1. 

 
Pada  sesi  ini,  materi  yang  disampaikan  seputar 

protokol  kesehatan  untuk  membentuk  pola  hidup 

yang lebih sehat guna merespon adanya pandemi 

Covid-19.  Edukasi  berisikan  protokol kesehatan 

apa saja yang wajib dilaksanakan oleh semua siswa 

dan orangtua siswa pada masa transisi ini.   Selain 

itu materi juga dilengkapi dengan protokol untuk 

pembelajaran tatap muka pada program 

pembelajaran tambahan yang dilakukan oleh SMP 

Negeri 1 Bantul. 

 

Pada akhir sesi, narasumber memberikan masukan 

mengenai  cara  untuk  meningkatkan  imun  tubuh 

supaya kondisi tubuh menjadi lebih sehat dan lebih 

tahan ketika akan terserang penyakit. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 4. Edukasi Protokol Kesehatan dalam 

Adaptasi Kebiasaan Normal Baru 

(Sumber: dokumentasi tim, 2020) 

 

4. KESIMPULAN 
 
Kegiatan  pengabdian  masyarakat  ini telah selesai 

dilaksanakan   pada   tanggal   3   November   2020. 

Terdapat  beberapa  kesimpulan  dan  saran  yang 

dapat   digunakan   sebagai   pembelajaran   untuk 

kegiatan selanjutnya. 

 

Kesimpulan 

Keseluruhan   proses   pengabdian   masyarakat   ini 

telah berhasil memberikan edukasi pada berbagai 

pihak. Terutama siswa dan orangtua siswa sebagai 

sasaran utama dalam  proses  kegiatan pengabdian 

masyarakat   ini.   Kegiatan   ini   diharapkan   akan 

memberikan hasil yang baik terhadap terciptanya 
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pola hidup sehat dalam rangka merespon kondisi 

normal yang baru pandemi Covid-19. 

 
Saran 
Kegiatan pengabdian masyarakat sepert ini 

sebaiknya dilaksanakan beberapa kali dan bertahap 

supaya  materi  dapat  dipahami  oleh  siswa  dan 

orangtua  siswa  dengan  lebih  baik  lagi.  Hal  ini 

dikarenakan pembiasaan hidup sehat dalam kondisi 

pandemi perlu untuk  dibiasakan  sampai  berulang 

kali sehingga nantinya akan membentuk pola hidup 

sehat. 
 

Ucapan Terimakasih 
Kegiatan  ini  dapat  berjalan  dengan  lancar  karena 

bantuan beberapa pihak. Saya mengucapkan terima 

kasih   kepada   Lembaga   Pengabdian   Masyarakat 

Universitas AMIKOM Yogyakarta yang telah 

memberikan  pendanaan  untuk  kegiatan  ini;  SMP 

Negeri 1 Bantul yang bersedia melakukan kerjasama 

dalam  pelaksanaan  kegiatan  ini;  para  narasumber 

yang telah membagikan ilmu, dan semua pihak yang 

tidak bisa saya sebutkan satu per satu 
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